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Alpukat Disebut Dapat 
Mengobati Leukemia

Kebersihan Tangan Penting untuk Mencegah Covid-19

SAMBUNGAN DARI HAL 151 Guru Besar Minta MK Kabulkan...
yang ditangani KPK telah 
merusak reputasi KPK.

Lebih lanjut, menurut 
Emil, proses pengesahan re-
visi UU KPK juga diwarnai 
dengan permasalahan serius, 
terutama ihwal proses pem-
bentukan peraturan perun-
dang-undangan.

“Berangkat dari perma-
salahan yang telah disampai-
kan, kami menaruh harapan 
besar pada Mahkamah Kon-
sititusi untuk mengembalikan 
kondisi pemberantasan ko-

dari hilangnya independensi, 
pembentukan dan fungsi ber-
lebih Dewan Pengawas, ke-
wenangan penerbitan Surat 
Perintah Penghentian Penyi-
dikan (SP3), sampai pada alih 
status kepegawaian KPK ke 
ASN,” ucap Emil.

Emil mengatakan, aki-
bat perubahan politik hukum 
pemerintah dan DPR itu, 
terdapat persoalan serius yang 
berimplikasi langung pada 
penanganan perkara tindak 
pidana korupsi. Dua perkara 

di antaranya, yakni kegaga-
lan KPK dalam memperoleh 
barang bukti saat melakukan 
penggeledahan di Kalimantan 
Selatan dan penerbitan SP3 
untuk perkara mega korupsi 
Bantuan Likuiditas Bank In-
donesia (BLBI).

Selain itu, KPK juga dinilai 
mengalami degradasi etik yang 
cukup serius. Pelanggaran 
kode etik, pencurian barang 
bukti, dan praktek penerimaan 
gratifikasi serta suap untuk 
menghentikan perkara korupsi 

rupsi seperti sedia kala,” kata 
Emil.

“Harapan itu hanya akan 
terealisasi jika Bapak dan Ibu 
Yang Mulia Hakim Konstitusi 
mengabulkan permohonan uji 
materi UU KPK hasil revisi,” 
ucap dia.

Emil Salim berpendapat, 
jika MK mengabulkan per-
mohonan itu, dia yakin pen-
egakan hukum, khususnya 
pemberantasan korupsi di 
Indonesia, akan kembali pada 
ke khittahnya.

Adapun nama-nama dari 
51 anggota Koalisi Guru 
Besar Antikorupsi ini diikuti 
51 profesor dari berbagai per-
guruan tinggi. Selain Emil 
Salim, ada juga Guru Besar 
FH UI Sulistyowati Irianto, 
Guru Besar UIN Syarif  Hi-
dayatullah Azyumardi Azra, 
Guru Besar FH UGM Sigit 
Riyanto, Guru Besar FH UII 
Ni’matul Huda dan Guru 
Besar STF Driyarkara Franz 
Magnis-Suseno serta nama-
nama lainnya.  mar

dan kembali lagi memberikan 
bantuan berupa hand Sanitizer 
untuk masyarakat.

“Melalui program Carex 
for Indonesia, kami berharap 
langkah kecil yang dilakukan 
akan memberikan manfaat 
yang besar untuk masyarakat 
di Indonesia. Small Step, Big 
Impact,” kata Elly dalam rilis-
nya, Minggu  (2/5).

Terkait dengan perilaku 
3M, Beauty Enthusiast, Abel 
Cantika ikut berbagi pengala-
mannya. 

Dengan beragam kesi-
bukan luar rumah yang ha-
rus dilakukan terkait aktivita-
snya sebagai beauty blogger 
dan ibu baru, Abel memas-
tikan dirinya memiliki per-
lindungan kesehatan yang 
optimal.

“Aktivitasku sebagian be-
sar berkaitan dengan urusan 
kecantikan yang pastinya tak 
lepas dari kebersihan. Jadi aku 
selalu berusaha agar dimana 
pun beraktivitas, tetap memi-
liki akses untuk menjaga ke-

sense of  crisis yang tinggi 
terhadap penyebaran virus 
Covid-19.

Corporate Communica-
tion Director PZ Cussons 
Indonesia, Elly Mustrianita, 
mengatakan Cussons men-
dukung penuh upaya pemer-
intah untuk terus menggal-
akkan implementasi Ger-
akan 3M di masyarakat yaitu 
melalui program Carex for 
Indonesia.

Melalui program ini, PZ 
Cussons ingin terus mengedu-
kasi masyarakat akan penting-
nya perilaku hidup sehat, men-
jaga kebersihan dan kesehatan 
tangan dalam mencegah penu-
laran virus Covid-19 dengan 
berperan aktif  memberikan 
informasi kesehatan tangan 
melalui media sosial dan media 
komunikasi lainnya sebagai 
bagian dari kampanye Carex 
for Indonesia.

PZ Cussons Indonesia 
melalui brandnya yaitu Carex, 
terus berkomitmen untuk 
menjaga Kesehatan tangan 

bersihan terutama kebersihan 
tangan,” kata dia.

Namun, ujar dia, terkadang 
dengan keterbatasan sanitasi di 
lokasi aktivitasnya dan untuk 
alasan efisiensi, Abel selalu 
membawa hand sanitizer ke-
mana pun dia pergi. 

“Can’t leave home without 
it! Sudah menjadi item wajib 
di dalam tas,” ujar ibu satu 
putri ini.

Beberapa hal yang menjadi 
perhatian Abel dalam memilih 
hand sanitizer adalah efektivi-
tas dalam membunuh kuman, 
merawat kelembaban tangan, 
dan kemasan yang praktis agar 
mudah untuk dibawa dan tidak 
memakan banyak tempat di 
dalam tas.

“Selain ukurannya harus 
mungil sehingga bisa dimasuk-
kan di dalam make-up pouch, 
hand sanitizer yang aku gu-
nakan juga harus mengandung 
bahan yang efektif  membunuh 
kuman. Satu lagi, karena peng-
gunaannya yang sering, aku 
cari hand sanitizer yang bisa 

JAKARTA (IM) - Me-
makai masker, menjaga jarak, 
dan mencuci tangan (3M) terus 
dikampanyekan sebagai bagian 
dari protokol kesehatan se-
lama pandemi Covid-19 untuk 
mencegah kembali meluasnya 
penularan Covid 19. 

Gerakan 3M menjadi ru-
tinitas yang tak dapat diting-
galkan terutama bagi mereka 
yang banyak melakukan akti-
vitas dan berinteraksi di luar 
rumah.

Memasuki tahun kedua 
pandemi, masyarakat terus 
diberikan edukasi dan pema-
haman mengenai 3M agar 
tetap terus menjaga protokol 
kesehatan sehingga kita bisa 
segera terbebas dari penyeba-
ran virus Corona. 

Di masa pandemik ini, di-
perlukan dukungan dari semua 
pihak dan juga kerjasama yang 
erat antara pemerintah dan 
para pemangku kepentin-
gan agar masyarakat selalu 
memiliki kewaspadaan atau 

menjaga kelembutan kulit 
tangan meski sering digunakan. 
Intinya aman dan nyaman 
untuk menemani aktivitasku 
di mana saja dan kapan saja,” 
kata dia.

Menjawab kebutuhan 
tersebut, Senior Brand Man-
ager Personal Care PZ Cus-
sons Indonesia, Andy San-
toso mengatakan Cussons 
melalui brand Carex saat 
ini memperkenalkan format 
baru dari hand sanitizer yang 
lebih nyaman, yaitu Carex 
Hand Spray, si #TinyMigthy-
Guardian.

Dia menjelaskan, Carex 
Hand Spray memberikan dua 
kali perlindungan pada kes-
ehatan tangan. 

“Produk ini sangat co-
cok bagi mereka yang meng-
inginkan hand sanitizer yang 
berfungsi  optimal untuk 
membunuh kuman dengan 
tetap menjaga kesehatan dan 
kelembutan kulit meski sering 
digunakan,” kata Andy.  tom

saat ini bisa dilakukan dengan 
smartphone. 

Hal ini juga yang membuat 
transaksi online selama pan-
demi tumbuh pesat.

“Kalau mau beli barang 
saya tidak mau ke ATM, se-
hingga transaksi online menin-

Rp8.883 triliun.
“Tapi telah menyusut 

5.000 kantor bank karena 
mereka memilih transaksi 
online, tidak peduli kantor. 
Ini bagian dari digitalisasi,” 
ujar Direktur Eksekutif  Ke-
pala Departemen Penelitian 

dan Pengaturan Perbankan 
OJK Anung Herlianto di 
Sentul, Kabupaten Bogor, 
Sabtu (1/5).

Menurutnya, masyarakat 
utamanya milenial tidak lagi 
ingin datang ke bank. 

Pasalnya, segala layanan 

gakat hampir 400% tiap bulan. 
Itu mempercepat diigatalisasi 
perbankan,” ujarnya.

Meski demikian, Anung 
menilai bahwa digitalisasi per-
bankan justru menjadi tantan-
gan tersendiri. 

Utamanya pada bank-bank 

kecil yang membutuhkan dana 
untuk menyiapkan layanan 
digitalnya.

“Bank kecil tidak bisa beri 
layanan digital, akan ditinggal-
kan, nah ini tantangan struk-
tural perbankan ke depan,” 
tuturnya.  mar

5.000 Kantor Bank Tutup Akibat...

yang menjadi tujuan mudik 
tertinggi adalah Jawa Tengah, 
Jawa Barat, Jawa Timur, dan 
disusul oleh provinsi yang 
lain,” ungkap Adita.

Oleh karena itu, Adita me-
minta hal ini menjadi perhatian 
bagi pemerintah daerah untuk 
mengantisipasi pemudik yang 
datang. 

“Jadi ini mungkin harus 
menjadi perhatian untuk para 

dari survei sekali lagi untuk 
menekankan pentingnya pen-
gendalian, karena masih ada 
7% dari anggota masyarakat 
kita yang akan melakukan mu-
dik di masa pelarangan mudik 
itu jumlahnya sekitar 18,9 juta 
orang,” ungkap Adita dalam 
Rapat Koordinasi Satuan Tu-
gas Penanganan Covid-19 
Nasional secara virtual, Min-
ggu (2/5).

Adita mengatakan tujuan 
mudik tertinggi yakni ke Jawa 
Tengah 38,53%, Jawa Barat 
(non Jabodetabek) 22,02%, 
Jawa Timur 11,93%, DI Yo-
gyakarta 8,26%, Jabodetabek 
7,34%, Lampung 3,67%, Su-
lawesi Selatan 1,83%, Bali 
0,92%, Kep. Bangka Belitung 
0,92%, Riau 0,92%, dan Suma-
tera Utara 0,92%. 

“Dan kalau dilihat daerah 

pimpinan di provinsi tujuan 
untuk mengantisipasi jika 
memang ada pemudik yang 
akan datang ke daerahnya,” 
katanya. 

Bahkan, kata Adita, seba-
gian masyarakat dari survei 
Kemenhub juga masih akan 
melakukan mudik sebelum 
tanggal 6 Mei. 

“Dengan adanya pene-
tapan mudik pun masih ada 

sebagian anggota masyarakat 
yang akan melakukan perjala-
nan mudik itu sebelum tanggal 
6 Mei,” tuturnya.

“Jumlahnya cukup tinggi. 
Biasanya kita lihat itu ke-
banyakan alasannya adalah 
karena keluarga atau anak 
dan istrinya ada di kampung 
sehingga mereka tetap bersi-
keras untuk mudik,” ungkap 
Adita.  mar

18,9 Juta Masyarakat Masih Tetap...

Dengan demikian, total pasien 
Covid-19 sembuh kini berjum-
lah 1.530.718 orang terhitung 
sejak awal pandemi.

Namun, pemerintah juga 
mengungkap adanya penam-
bahan pasien Covid-19 yang 
meninggal dunia. Pada periode 
1-2 Mei 2021, ada penambahan 

vid-19 di Indonesia kini men-
capai 1.677.274 orang, ter-
hitung sejak diumumkannya 
pasien pertama pada 2 Maret 
2020.

Informasi ini disampaikan 
pemerintah melalui data yang 
diterima wartawan pada Min-
ggu (2/5) sore. Data juga bisa 

diakses publik melalui situs 
Covid19.go.id.

Be rdasa rkan  ca t a t an 
p e m e r i n t a h  a d a  y a n g 
menggembirakan, yaitu jumlah 
pasien Covid-19 yang sembuh 
juga bertambah. Dalam 24 jam 
terakhir, pasien Covid-19 yang 
sembuh mencapai 3.740 orang. 

144 pasien Covid-19 yang tu-
tup usia. Dengan demikian, an-
gka kematian akibat penularan 
virus corona di Indonesia kini 
mencapai 45.796 orang.

Perubahan data itu menye-
babkan kasus aktif  Covid-19 
kini tercatat ada 100.760 orang. 
Kasus aktif  adalah pasien 

Covid-19 yang masih terkon-
fi rmasi positif, dan menjalani 
perawatan di rumah sakit atau 
isolasi mandiri. 

Dalam periode yang sama, 
pemerintah juga memperlihat-
kan bahwa saat ini ada 73.065 
orang yang masuk kategori 
suspek.  mar

Bertambah 4.394  Kasus Positif...

kan platform media sosial pop-
uler dengan perangkat Internet 
of  Things (IoT).

“Tujuan wirausaha saya 
adalah membangun teknologi 
yang memungkinkan orang 
menjalani kehidupan yang 
lebih baik,” katanya.

Kedua orangtua Wimmer 
mengaku bangga dengan pen-
capaian anaknya.

“Jika satu pintu terkunci, 

pada Rabu (28/4) mewartakan, 
wisuda bersamaan itu sebena-
rnya tidak direncanakan Wim-
mer.

Wimmer juga dikatakan 
akrab dengan teman-temannya 
meski berusia beberapa tahun 
lebih muda. Ia memiliki ket-
ertarikan pada robotika, dan 
mengatakan kepada CNN 
bahwa dia pandai di bidang 
matematika dan sains.

Saat berusia 18 tahun 
Wimmer memiliki iPad perta-
manya dan penasaran bagaima-
na cara kerja teknologi itu. Dia 
kemudian mempelajari hampir 
semua pemrogaman dan pen-
getahuan robotiknya via video 
online, menurut situs webnya 
di Next Era Innovations.

Wimmer juga mendirikan 
startup sendiri bernama Re-
fl ect Social, yang menggabung-

dia akan mencari cara lain 
bagaimana mencapai tujuan-
nya,” kata ibunya, Melissa 
Wimmer, kepada CNN.

Jelang hari kelulusannya 
beberapa minggu lagi, Wimmer 
sedang mempertimbangkan 
opsi-opsi karier selanjutnya 
seperti bekerja di dalam atau 
luar AS, melanjutkan sekolah, 
atau mencari beasiswa untuk 
mengembangkan startup-nya.

Namun karena masih usia 
anak-anak dia juga masih ingin 
aktivitas normal bocah seusi-
asinya seperti bermain basket 
dan lego.

“Banyak orang mengira 
aku sudah melepas masa ke-
cilku atau entah bagaimana 
kehilangannya,” kata Wimmer.

“Dan aku bilang ke mereka 
bahwa aku sedang bersenang-
senang.”  osm

Siswa Usia 12 Tahun Lulus...
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Kenali Gejala dan 
Penyebab Sirosis Hati

JAKARTA (IM) - Siro-
sis hati atau kerusakan hati 
menahun karena fibrosis 
hati, sangat menakutkan jika 
dialami seseorang. Selain 
tidak memiliki gejala yang 
khas pada stadium awal, 
tetapi memiliki risiko kema-
tian yang tinggi pada stadium 
lanjut yaitu pada stadium 
dekompensasi.

Satu-satunya langkah 
yang efektif  adalah melaku-
kan deteksi awal penyakit 
hati. Lalu bagaimana cara 
mengenali gejala sirosis dan 
penyebabnya?

Dokter Spesialis Penyakit 
Dalam dan Konsultan Gas-
tro Enterologi Hepatologi 
Siloam Asri dr Agus Sudiro 
Waspodo mengatakan sirosis 
hati secara perlahan akan 
mengakibatkan menurunnya 
fungsi hati dan meningkatkan 
tekanan vena portal. Hal 
ini berjalan bertahun-tahun 
tanpa memberikan gejala 
dan tanda klinis yang tidak 
disadari. Namun perkemban-
gan ini dapat dihambat atau 
hentikan bila penyebabnya 
diobati.

“Penyebab sirosis hati 
dapat diketahui melalui de-
teksi awal melalui pemerik-
saan klinis dan laboratoris,” 
tuturnya melalui Edukasi 
Webinar, belum lama ini.

Dr Agus menjelaskan 
gejala khusus yang harus dik-
etahui yaitu ketika penderita 
sirosis kerap mengalami rasa 
mual, muntah secara kontinyu, 
lemas dan mengalami penu-
runan nafsu makan.

“Gejala khusus lainnya 
adalah timbulnya rasa tidak 
nyaman di daerah perut sebe-
lah kanan bagian atas, bagian 
mata yang berwarna putih 
menjadi menguning dan atau 

muntah darah,” papar Agus.
Dr Agus Sudiro sangat me-

nyarankan agar masyarakat 
melakukan deteksi dini pada 
organ hati, karena merupakan 
langkah efektif  guna mengeta-
hui ada tidaknya potensi sirosis 
pada organ hati.

“Terlebih jika anda rutin 
mengkonsumsi cairan beralko-
hol, memiliki berat badan ber-
lebih atau pernah terinfeksi virus 
hepatitis,” ungkap dr Agus.

Dr Agus menambahkan 
melalui deteksi dini, dokter 
dapat menentukan seseorang 
menderita sirosis. Melalui pe-
rubahan pada tubuh pasien.

Namun untuk lebih me-
mastikannya, dokter akan men-
jalankan tes darah, uji pen-
citraan, atau mengambil sampel 
jaringan dari hati. Dari deteksi 
dini tersebut, akan diketahui. 
“Jika diperlukan pengobatan 
sirosis bertujuan untuk mence-
gah kerusakan lebih lanjut dan 
meredakan gejala yang timbul,” 
ujarnya

Apabila organ hati sudah 
tidak bisa berfungsi, penderita 
perlu menjalani transplantasi 
hati, yaitu mengganti organ hati 
yang rusak dengan organ hati 
yang sehat dari pendonor.

Namun, ada dua kategori 
sirosis hati, yaitu sirosis kom-
pensasi yaitu tidak ditemukan-
nya simtom yang berhubungan 
meski kemungkinan sudah ter-
dapat varises “Esofagus” atau 
varises “ Gaster”.

Kedua, sirosis dekompen-
sasi yaitu telah ditemukannya 
simtom yang berkaitan dengan 
penyakitnya seperti “Ikterik”. 
Akibat penurunan fungsi hatin-
ya atau simtom yang berhubun-
gan dengan adanya “hipertensi 
portal” seperti Ascites, penda-
rahan varises esofagus atau 
encephalopati hepatika.  tom

JAKARTA (IM) - 
Kementerian Kesehatan 
melaporkan jumlah orang 
yang sudah menerima 
vaksinasi Covid-19 dosis 
lengkap (dosis 1 dan 2) 
sampai hari ini, Minggu 
(2/5) pukul 12.00 WIB, 
mencapai 7.699.325. Jum-
lah ini berarti 19,08% dari 
target 40.349.049.

Sementara jumlah war-
ga yang sudah mendapat 
suntikan vaksin Covid-19 
dosis 1 sebanyak 12.466.753 
orang. Jumlah ini 30,90% 
dari target.

Tenaga kesehatan yang 
sudah menjalani vaksinasi 
dosis 1 yakni 1.492.448 atau 
sudah 101,61% dari target. 

Sementara tenaga kese-
hatan yang sudah menjalani 
vaksinasi dosis 1 dan 2 ter-

dapat 1.354.143 atau 92,20% 
dari target. 

Target vaksinasi tenaga 
kesehatan adalah 1.468.764.

Untuk petugas publik yang 
sudah divaksinasi dosis 1 yakni 
8.423.557 atau 48,61% dari tar-
get. Sementara petugas publik 
yang sudah disuntik dosis 1 
dan 2 terdapat 4.825.947 atau 
27,85% dari target. 

Target vaksinasi petugas 
publik adalah 17.329.169.

Jumlah orang lanjut usia 
(lansia) yang sudah men-
jalani vaksinasi dosis 1 yakni 
2.550.008 atau 11,83% dari 
target. 

Sedangkan lansia yang 
telah menjalani suntikan dosis 
1 dan 2 mencapai 1.519.235 
atau 7,05% dari target. Tar-
get vaksinasi lansia yakni 
21.553.118.  tom

Studi dari University of Guelph ini 
 mengatakan, senyawa pada buah 
 alpukat dikatakan dapat mengobati 
penyakit leukemia.

dari 10 persen pasien yang ber-
tahan hidup setelah mendapat 
diagnosis selama lima tahun.

Dikatakan sel leukemia 
memiliki jumlah enzim yang 
tinggi, yang disebut VLCAD 
yang terlibat dalam metabo-
lisme tubuh.

“Sel tersebut bergantung 
pada jalur untuk bertahan hid-
up,” ungkap Departemen Ilmu 
Pangan, Dr. Paul Spagnuolo, 
yang dilansir dari Healthshots.

Ia mengatakan, senyawa 
pada buah alpukat ini kemung-
kinan besar dapat digunakan 
sebagai terapi obat. Dikatakan 
Dr. Paul lagi, sel leukemia 
VLCAD ini diidentifikasi 
sebagai target dari penyakit 
kanker.

Bersama rekan penelitinya, 
mereka menyaring senyawa 
yang bernama nutraceutical di 
dalam buah aplukat. “Lihat, 

yang terbaik justru dari buah 
alpukat,” ungkapnya.

Sebelumnya di dalam labo-
ratorium, mereka mengamati 
buah alpukat B, atau molekul 
lemak yang berpotensi mence-
gah diabetes dan juga obesitas. 
Tidak hanya itu, molekul lemak 
ini dipercaya untuk pasien yang 
mengalami leukemia.

“Sel VLCAD ini bisa men-
jadi penanda yang baik, untuk 
mengidentifi kasi pasien yang 
cocok untuk jenis terapi alpu-
kat ini. Dan ini juga bisa men-
jadi penanda untuk mengukur 
aktivitas obat, juga penggu-
naan molekul dalam uji klinis 
pada manusia,” ungkap Dr. 
Paul Spagnuolo.

Belakangan, sekitar seten-
gah dari pasien berusia di atas 
65 tahun yang terdiagnosis 
leukemia, memasuki perawatan 
paliatif. Selain itu, pasien lain 

senyawa pada buah alpukat 
dikatakan dapat mengobati 
penyakit leukemia.

Senyawa ini menargetkan 
enzim yang diidentifi kasi oleh 
para ilmuwan, yang untuk per-
tama kalinya untuk mengobati 
pada pertumbuhan sel kanker.

Diterbitkan oleh jur-
nal Blood ini, penelitian ini 
difokuskan pada penyakit 
leukemia myeloid akut (LMA), 
yang merupakan penyakit 
leukemia yang paling merusak. 
Sebagian besar pada kasus ini, 
terjadi pada orang yang berusia 
di atas 65 tahun, dan kurang 

JAKARTA (IM) - Selama  
ini alpukat diketahui memiliki 
manfaat bagi kesehatan. Bah-
kan, saking banyaknya manfaat 
yang bisa didapat dari alpukat, 
buah yang satu ini kerap diang-
gap sebagai superfood.

Belakangan, juga ada yang 
menyebut bahwa alpukat bisa 
mengobati leukemia. Tapi 
benarkah anggapan tersebut?

Pada dasarnya, semua buah 
mampu mengobati penyakit 
dan memberi manfaat kes-
ehatan bagi tubuh. Namun, 
salah satu studi dari University 
of  Guelph ini mengatakan, 

yang juga menjalani kemoter-
api, perawatan obat beracun 
tersebut dikatakan bisa mem-
bunuh pasien. 

Karena itu perlu mendo-
rong pengobatan yang tidak 
menggunakan bahan yang 
beracun.

Mengacu pada penelitian 
sebelumnya, alpukat B ini 
juga mengidentifikasi bagi 
orang yang diabetes. Dr. Paul 
Spagnuolo menambahkan, ia 
menyelesaikan penelitian ini 
sebagai suplemen oral, yang 
mampu mengobati dengan 
jumlah cukup sehingga dapat 
ditoleransi dengan baik.

“Kami menyelesaikan 
penelitian pada manusia ini 
sebagai suplemen oral, yang 
telah mampu menunjukkan 
jumlah yang cukup, sehingga 
bisa ditoleransi dengan cukup 
baik,” pungkasnya.  tom
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